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Abstrak

Desa Sumberpakem memiliki berbagai potensi unggulan berupa Batik Labako, kopi kapulaga, tahu, keripik singkong, serta
destinasi wisata yang berpotensi menjadi identitas desa. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dikenal masyarakat luas
karena belum optimalnya strategi promosi dan branding yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
branding Desa Sumberpakem melalui J-Branding Pakem Creative Community dalam meningkatkan citra desa serta
menganalisis implementasinya dalam perspektif ekonomi syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi branding dilakukan melalui identifikasi potensi lokal, pemanfaatan media
digital, pelibatan masyarakat dan pelaku UMKM, serta penguatan identitas desa berbasis kearifan lokal. Strategi tersebut
mampu meningkatkan pengenalan masyarakat terhadap Desa Sumberpakem, memperkuat identitas desa, meningkatkan
promosi produk unggulan, dan mendorong partisipasi masyarakat. Dari perspektif ekonomi syariah, pelaksanaan branding
desa telah mencerminkan prinsip keadilan, amanah, musyawarah, partisipasi, dan kemaslahatan. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan branding desa berbasis masyarakat dalam meningkatkan citra dan daya saing
desa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan konsep place branding mendorong banyak daerah untuk membangun identitas wilayah sebagai strategi
meningkatkan daya saing dan memperkenalkan potensi lokal kepada masyarakat luas. Branding tidak hanya diterapkan pada
kota atau kawasan wisata berskala besar, tetapi juga mulai digunakan oleh desa sebagai upaya memperkuat identitas dan
meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. Namun demikian, masih banyak desa yang memiliki potensi unggulan tetapi belum
mampu membangun citra yang kuat akibat keterbatasan strategi promosi, pemanfaatan media digital, dan partisipasi
masyarakat.

Desa Sumberpakem Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember merupakan desa yang memiliki berbagai potensi
unggulan seperti Batik Labako, kopi kapulaga, tahu, keripik singkong, dan wisata Pujasera De Moede. Potensi tersebut
berpeluang menjadi identitas desa sekaligus sumber peningkatan ekonomi masyarakat. Akan tetapi, berbagai potensi tersebut
belum sepenuhnya dikenal oleh masyarakat luas sehingga diperlukan strategi branding yang mampu memperkuat citra Desa
Sumberpakem.

Salah satu solusi yang dilakukan adalah melalui program J-Branding Pakem Creative Community. Program ini berperan
dalam mengidentifikasi potensi desa, membangun identitas desa, mempromosikan produk unggulan, serta memanfaatkan
media digital sebagai sarana komunikasi dan promosi.

Menurut penelitian Prajarini et al. (2025), branding desa mampu meningkatkan daya tarik dan citra desa wisata melalui
penguatan identitas visual dan media promosi yang terintegrasi. Penelitian Syaharani dan Umami (2025) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam branding desa dapat meningkatkan efektivitas promosi destinasi wisata. Penelitian Safitri
dan Ramdan (2025) menemukan bahwa komunikasi pemasaran digital berpengaruh terhadap peningkatan visibilitas dan daya
tarik desa wisata. Selanjutnya, Harahap et al. (2024) menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan branding
berperan penting dalam membangun identitas dan keberlanjutan program pengembangan wilayah. Penelitian Pratiwi et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi berbasis Community Based Tourism mampu memperkuat branding desa
melalui kolaborasi berbagai pemangku kepentingan.

Selain itu, penelitian Luthfyah, Rahayu, dan Rokhim (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemberdayaan masyarakat.
Sementara itu, penelitian Masruroh dan Zahrah (2019) menjelaskan bahwa branding merupakan strategi yang digunakan untuk
membangun identitas dan menciptakan citra positif yang membedakan suatu entitas dari entitas lainnya.
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Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, sebagian besar penelitian masih berfokus pada branding desa wisata,
komunikasi pemasaran digital, dan pengembangan destinasi berbasis masyarakat. Penelitian yang secara khusus mengkaji
strategi branding desa melalui komunitas kreatif lokal sebagai aktor utama pembentukan citra desa masih relatif terbatas.
Selain itu, kajian branding desa yang dianalisis menggunakan perspektif ekonomi syariah juga masih jarang ditemukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi branding Desa Sumberpakem melalui J-Branding
Pakem Creative Community dalam meningkatkan citra desa serta menganalisis implementasinya berdasarkan perspektif
ekonomi syariah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian
dilakukan di Desa Sumberpakem Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas pengurus J-Branding Pakem
Creative Community, perangkat desa, pelaku UMKM, pengelola BUMDes, dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
branding desa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan serupa digunakan oleh
Luthfyah et al. (2022) dalam mengkaji strategi pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Safitri dan Ramdan (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi pemasaran digital
mampu meningkatkan visibilitas dan daya tarik suatu wilayah. Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian Masruroh dan
Zahrah (2019) yang menjelaskan bahwa branding merupakan upaya membangun identitas dan citra positif suatu entitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Branding Desa Melalui J-Branding Pakem Creative Community

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi branding Desa Sumberpakem dilakukan melalui identifikasi potensi unggulan
desa berupa Batik Labako, kopi kapulaga, tahu, keripik singkong, dan wisata Pujasera De Moede. Potensi tersebut kemudian
dikemas sebagai identitas desa dan dipromosikan melalui berbagai media komunikasi.

Pemanfaatan media digital menjadi salah satu strategi utama yang digunakan oleh J-Branding Pakem Creative Community.
Berbagai informasi mengenai produk unggulan, kegiatan desa, dan potensi wisata dipublikasikan melalui media sosial untuk
meningkatkan jangkauan promosi.

Kontribusi Branding dalam Meningkatkan Citra Desa

Pelaksanaan branding desa memberikan dampak positif terhadap citra Desa Sumberpakem. Masyarakat mulai mengenal
Desa Sumberpakem melalui produk unggulan dan berbagai aktivitas promosi yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa branding desa mampu meningkatkan pengenalan masyarakat terhadap desa,
memperkuat identitas lokal, meningkatkan promosi produk unggulan, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengembangan desa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap et al. (2024) dan Luthfyah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pengembangan wilayah berbasis komunitas.
Strategi Branding Desa dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Berdasarkan perspektif ekonomi syariah, strategi branding yang dilakukan telah mencerminkan prinsip keadilan, amanah,
musyawarah, partisipasi, dan kemaslahatan. Seluruh masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
kegiatan branding desa. Selain itu, proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui musyawarah yang
melibatkan berbagai pihak sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat.

KESIMPULAN
Strategi branding Desa Sumberpakem melalui J-Branding Pakem Creative Community dilakukan melalui identifikasi
potensi lokal, pemanfaatan media digital, pelibatan masyarakat dan pelaku UMKM, serta penguatan identitas desa berbasis
kearifan lokal. Strategi tersebut mampu meningkatkan citra Desa Sumberpakem melalui meningkatnya pengenalan masyarakat
terhadap desa, menguatnya identitas lokal, berkembangnya promosi produk unggulan, serta meningkatnya partisipasi
masyarakat. Dari perspektif ekonomi syariah, pelaksanaan branding desa telah mencerminkan prinsip keadilan, amanah,
musyawarah, partisipasi, dan kemaslahatan.
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